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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis data di atas, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Pandangan Pondok Pesantren Abu Dzarrin Al-Ridlwan desa 

Sumbertlaseh Kec. Dander Kab. Bojonegoro terhadap pernikahan dini 

santri bahwasannya, Pondok Pesantren Abu Dzarrin Al-Ridlwan kurang 

setuju dengan adanya kasus pernikahan dini santri,  karena remaja yang 

belum cukup umur dirasa belum mampu untuk menghadapi kehidupan 

setelah menikah dan akan berdampak buruk terutama bagi perempuan. 

2. Upaya-upaya Pondok Pesantren Abu Dzarrin Al-Ridlwan dalam 

mencegah pernikahan dini santri meliputi :  

a) Mewajibkan santri yang sudah lulus SMA/MA mengabdi di pondok 

minimal satu tahun. 

b) Penyadaran kepada orang tua bahwa santri memiliki potensi tinggi. 

c) Terdapat kegiatan khitobiyah atau pelatihan ceramah satu minggu 

sekali. 

d) Membentuk seminar khusus santri putri tentang kesadaran 

reproduksi. 

Dari upaya tersebut terlihat bahwasannya Pondok Pesantren Abu 

Dzarrin Al-Ridlwan sangat menentang pernikahan dini yang dilakukan 
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oleh santri. Dan upaya-upaya tersebut dapat disimpulkan bahwasannya 

masih kurang efektif dalam pencegahan pernikahan dini santri karena 

faktanya masih ada santri yang melakukan pernikahan dini. 

B. Saran 

1. Bagi pihak Pondok Pesantren Abu Dzarrin Al-Ridlwan Desa 

Sumbertlaseh Kec. Dander kab. Bojonegoro, agar dalam upaya 

pencegahan pernikahan dini santri dilakukan secara terprogram 

(berkala), baik melalui media cetak maupun elektronik, seminar, 

pengajian, khutbah nikah, khutbah jumat dan media-media lainnya, 

bahkan media social. 

2. Bagi santri Pondok Pesantren Abu Dzarrin Al-Ridlwan Desa 

Sumbertlaseh Kec. Dander kab. Bojonegoro agar beralih memandang 

bahwa pernikahan dini santri banyak dampak negatifnya, misalnya 

melalui peningkatan pendidikan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar mengkaji lebih dalam lagi terkait 

peranan Pondok Pesantren Abu Dzarrin Al-Ridlwan Desa Sumbertlaseh 

Kec. Dander Kab. Bojonegoro dalam upaya pencegahan pernikahan 

dini santri. 


